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ABSTRAK 

Kemiskinan biasanya menjadi permasalahan yang dihadapi di negara 

berkembang, salah satunya terjadi di Indonesia. Di tingkat regional, Provinsi 

Sumatera Utara sering kali menjadi sorotan karena tingkat kemiskinannya yang 

relatif tinggi dibandingkan provinsi lain. Pada September 2019 provinsi Sumatera 

Utara merupakan peringkat kedelapan dengan jumlah penduduk miskin terbanyak 

di Indonesia.  Model spasial autoregresif (SAR) dirancang untuk menangani 

keterkaitan spasial yang muncul pada variabel terikat. Model spasial autoregresif 

mengkombinasikan antara model regresi linear dengan lag spasial pada variabel 

bebas. Ketika suatu data bersifat spasial dan memiliki outlier didalamnya, maka 

model regresi kuantil spasial autoregresif (SARQR) merupakan pemodelan yang 

dapat digunakan. Penelitian ini mengambil data dari website resmi Badan Pusat 

Statistik (BPS) terkait data persentase penduduk miskin di provinsi Sumatera Utara 

pada tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan persentase penduduk 

miskin di provinsi Sumatera Utara dengan model regresi kuantil spasial autoregresif 

sehingga data tidak mudah terpengaruh dengan data pencilan. Hasil penelitian 

menunjukkan model yang dapat  menangani masalah ketergantungan spasial 

dengan pencilan di dalamnya merupakan model SARQR dengan kuanti 0,90 karena 

memiliki nilai AIC terendah. Dengan demikian, SARQR pada kuantil 0,90 menjadi 

model yang direkomendasikan untuk pemodelan persentase penduduk miskin di 

Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2024. 

Kata Kunci: Persentase penduduk miskin, efek spasial, spasial autoregresif, 

kuantil spasial autoregresi. 
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ABSTRACT 

Poverty is typically a problem faced by developing countries, and Indonesia is 

no exception. At the regional level, North Sumatra Province is often in the spotlight 

due to its relatively high poverty rate compared to other provinces. As of September 

2019, North Sumatra ranked eighth among Indonesian provinces with the largest 

number of people living in poverty. The spatial autoregressive (SAR) model is 

designed to address the spatial interdependence that arises in the dependent 

variable. The spatial autoregressive model combines a linear regression model with 

spatial lags in the independent variables. When data is spatial in nature and 

contains outliers, the spatial autoregressive quantile regression (SARQR) model is 

an appropriate modeling approach. This study uses data from the official website 

of the Central Statistics Agency (BPS) regarding the percentage of the poor 

population in North Sumatra Province in 2024. The objective of this study is to 

model the percentage of the poor population in North Sumatra Province using a 

spatial quantile autoregressive (SARQR) regression model so that the data is not 

easily influenced by outliers. The results of the study indicate that the model capable 

of addressing the issue of spatial dependence involving outliers is the SARQR model 

at the 0.90 quantile, as it has the lowest AIC value. Thus, the SARQR model at the 

0.90 quantile is the recommended model for estimating the percentage of the poor 

population in North Sumatra Province in 2024. 

Keywords: Percentage of the poor population, Spatial effects, Spatial 

autoregressive, Spatial quantile autoregressive. 
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